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Abstrak

Skripsi adalah matakuliah syarat kelulusan yang wajib diikuti oleh mahasiswa tingkat akhir
di universitas/institusi. Saat ini, pengelolaan data skripsi masih menjadi permasalahan karena
kesulitan dalam pencarian kecocokan dengan tema yang pernah diusulkan, sehingga kemungkinan
untuk terjadinya plagiarisme dan redundansi data menjadi lebih besar. Makalah ini akan menjelaskan
bagaimana perancangan ontologi web semantik dapat diimplementasikan dalam sistem informasi
manajemen skripsi untuk mengidentifikasi hasil pencarian dan Kennecott pada dokumen skripsi yang
dicari, sehingga akan menyimpulkan hasil pencarian yang lebih akurat. Dengan menggunakan web
semantik, diharapkan dapat menyatukan informasi yang terpecah pada arsip dokumen skripsi,
sehingga informasi menjadi lebih lengkap.

Kata kunci: ontologi, sistem informasi skripsi, semantik web

1. Pendahuluan

Skripsi adalah karya ilmiah yang disusun atas dasar kajian kepustakaan, penelitian
lapangan, dan atau uji laboratorium sebagai latihan penulisan ilmiah pada suatu
universitas/institusi. Saat ini, pengelolaan data skripsi masih menjadi permasalahan karena
kesultan pada saat pencarian kecocokan skripsi dengan tema skripsi yang pernah
diusulkan.

Untuk mencegah terjadinya plagiarisme ataupun kesamaan tema dan isi skripsi
yang semakin marak dewasa ini banyak cara dilakukan salah satunya pengecekan manual
terhadap judul-judul karya ilmiah yang diajukan oleh mahasiswa kepada tim skripsi dengan
skripsi-skripsi sebelumnya. Padahal, seharusnya pengecekan dilakukan sampai ke dalam
isi dokumen agar plagiarisme benar-benar bisa dikurangi.

Adapun beberapa masalah yang timbul dari pengecekan manual seperti terlalu
memakan banyak waktu, ini sangat berpengaruh jika jumlah skripsi sebelumnya sangat
banyak dan mahasiswa yang mengajukan di tahun tersebut juga banyak. Masalah lainnya
adalah tingkat kesalahan pengecekan karena ada kemungkinan judul dengan isi yang
diingikan oleh mahasiswa berbeda, padahal yang membahas tentang skripsi tersebut
sudah ada sebelumnya.

Pada makalah ini, akan dilakukan perancangan ontologi pada sistem informasi
manajemen skripsi untuk mengidentifikasi hasil pencarian dan kecocokan pada dokumen
skripsi yang dicari, sehingga akan menyimpulkan hasil pencarian yang lebih akurat.
Dengan teknologi web semantik, diharapkan dapat menyatukan informasi yang terpecah
pada arsip dokumen skripsi sehingga informasi yang dihasilkan menjadi lebih lengkap.

2. Dasar Teori
2.1 Web Semantik

Tim Benners-Lee mengemukakan bahwa web semantik merupakan sarana untuk
komputer agar dapat membaca halaman web sehingga nantinya suatu komputer akan
dapat mengenal dan membaca web layaknya manusia [1]. Berdasarkan definisi ini maka
web semantik adalah bagaimana agar setiap data dalam dokumen Web dapat diproses,
ditransformasi dan dirakit oleh komputer.
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Selain itu World Wide Web Consortium (W3C) mengemukakan bahwa web
semantik menyediakan framework yang memungkinkan data pada suatu aplikasi dapat
digunakan kembali [2] . Agar setiap informasi dalam dokumen web dapat dimengerti oleh
komputer, maka web semantik mengenalkan suatu pemodelan khusus terhadap informasi
(Semantic Web Information Modelling), diantaranya Resource Description Framework
(RDF), RDF Schema (RDFS) dan Ontologi Web Language (OWL) yang telah menjadi
standarisasi dalam W3C.

Pemodelan tersebut menjadi framework dalam pendefinisian data, relasi serta
batasan-batasan yang menyertai data-data tersebut agar dapat dimengerti oleh komputer.

2.2 Arsitektur Web Semantik

W3C mengenalkan arsitektur web semantik yang dikenal dengan “Semantic Web
Layer Cake”. Diagram ini mengilustrasikan suatu hierarki dari teknologi web yang
distandarisasikan oleh W3C. Dalam diagram ini setiap lapisan memanfaatkan dan
menggunakan kemampuan dari lapisan yang dibawahnya.
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Gambar 1 Semantic Web Layer Cake

Gambar 1 di atas mendeskripsikan lapisan-lapisan yang mendeskripsikan teknologi web

yang dipakai untuk membangun web semantik. Tiap lapisan memiliki fungsi masing-

masing yaitu :

. XML, bahasa framework yang digunakan untuk penyimpanan serta pertukaran data
pada web.

. XML schema, digunakan untuk mendefinisikan struktur bahasa XML tertentu.

e RDF (Resource Description Framework), sebuah bahasa yang memiliki fleksibilitas
dalam mendeskripsikan informasi dan metadata.

. RDF schema, suatu framework yang menyediakan kosakata dasar bagi RDF yang
digunakan dalam aplikasi

. Ontologi, merupakan kosakata yang terdiri dari komposisi statemen-statemen yang
mendefinisikan suatu konsep, hubungan dan batasan dari suatu area spesifik dalam
lingkup ilmu pengetahuan

e  Logic and Proof, penalaran logis untuk membangun konsistensi dan kebenaran suatu
kumpulan data dan untuk menyimpulkan kesimpulan yang tidak dinyatakan secara
eksplisit

2.3 Model Ontologi

Ontologi adalah suatu konseptual yang formal dari sebuah domain tertentu yang
dipakai bersama oleh kelompok orang [3]. Sedang menurut [4] ontologi merupakan teori
tentang makna dari suatu obyek, properti dari suatu obyek, serta relasi obyek tersebut
yang mungkin terjadi pada suatu domain pengetahuan. Ontologi sangat penting karena
dapat digunakan menerangkan tentang struktur suatu disiplin ilmu.

Secara teknis sebuah ontologi direpresentasikan dalam bentuk classes,
properties, slots, dan instance [5].
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. Class, menerangkan konsep (atau makna) suatu domain. Class adalah kumpulan dari
elemen dengan properti yang sama. Suatu class dapat mempunyai turunan subclass
yang menerangkan konsep yang lebih spesifik.

. Properti, menerangkan konsep nilai-nilai, status, terukur yang mungkin ada untuk
domain.

. Slot, merupakan representasi dari kerangka pengetahuan atau relasi yang
menerangkan properti dari class dan instance.

. Instance, adalah individu yang telah dibuat (diciptakan). Instance dari sebuah sub
class merupakan instance dari suatu superclass.

2.4 Proses Pengembangan Ontologi

Terdapat berbagai pendapat mengenai tahapan proses pengembangan sebuah
model ontologi. Salah satunya menurut [5], tahapan yang dilakukan dalam proses
pengembangan ontologi adalah:

Tahap Penentuan Domain

Tahap Penggunaan Ulang

Tahap Penyebutan Istilah-istilah pada Ontologi

Tahap Pendefinisian Kelas dan Hirarki Kelas

Tahap Pendefinisian Properti

Tahap Pendefinisian Konstrain dan Slot

. Tahap Pembuatan Instance

4. Desain Ontologi Sistem Informasi Manajemen Skripsi

Berikut dirancang sebuah prototype sistem informasi manajemen skripsi dengan
memanfaatkan ontologi pada pencarian data skripsi. Dalam pembuatan ontologi ini,
langkah awal meliputi pencarian data, kemudian melakukan kategorisasi terhadap material
yang ditemukan sehingga akhirnya diproses dengan identifikasi dan definisi dari main
concept serta metadata content. Hasil dari kategorisasi yang dihasilkan menghasilkan
domain concept untuk ontologi sebagai berikut :

. Mahasiswa : mengidentifikasikan mahasiswa yang melaksanakan skripsi

e Dosen : data-data dosen pembimbing skripsi

. Skripsi : data-data mengenai skripsi yang diajukan

. Jurusan : data-data mengenai jurusan

. Topik : berisi data topik skripsi yang ada pada jurusan.

e  Dokumen : dokumen metadata dari skripsi

Berikut adalah rancangan model ontologi pada system informasi manajemen skripsi.

kuliahDi dibimbingQleh

- _ B mempunyai

Gambar 2 Rancangan Model Ontologi Sistem Informasi Manajemen Skripsi
Pada gambar berikut akan ditampilkan arsitektur sistem informasi manajemen skripsi
dengan model ontologi :
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Gambar 3 Arsitektur Sistem Informasi Manajemen Skripsi

4.1 Penggunaan Tool Protégé
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Hasil rancangan model ontology yang telah dibuat kemudian diimplementasikan
dengan menggunakan perangkat lunak protégé. Untuk memodelkan kelas dan
menyusunnya secara hierarki, yang dilakukan adalah membuat kelas-kelas sesuai dengan
rancangan pada gambar 2. Semua hasil susunan kelas dapat dilihat pada gambar 4
berikut.
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Gambar 4 Hierarki Kelas Sistem Informasi Manajemen Skripsi

Berikut adalah rincian perancangan hierarki dari Kelas Topik
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Gambar 5 Perancangan Kelas Topik Sistem Informasi Manajemen Skripsi

Bentuk representasi dalam RDF untuk rancangan model di atas adalah :
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5. Kesimpulan

Penelitian ini membahas mengenai perancangan ontologi pada sistem informasi

manajemen skripsi sehingga dapat memanajemen data skripsi dengan baik dengan
memanfaatkan fitur web semantik. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat dengan
mengembangkan domain-domain yang ada, sehingga sistem dapat diintegrasikan dengan
sistem lainnya.
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